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	Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) bentuk tindak tutur lokusi, (2) bentuk tindak tutur ilokusi, dan (3) bentuk tindak tutur
perlokusi yang terdapat dalam Waktunya Indonesia Bercanda. Sumber data penelitian ini adalah tayangan Waktunya Indonesia
Bercanda (WIB) di NET TV pada tanggal 19 Maret â€“ 30 April 2018. Data dalam penelitian ini adalah  bentuk-bentuk tindak tutur
lokusi, ilokusi, dan perlokusi yang bersumber dari tuturan peserta Waktunya Indonesia Bercanda (WIB). Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik simak dan teknik catat.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya
menggunakan metode deskriptif.  Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, tindak tutur lokusi yang ditemukan
adalah lokusi berita, lokusi perintah, lokusi tanya. Kedua, tindak tutur ilokusi yang ditemukan adalah asertif, direktif, komisif, dan
ekspresif. Ketiga,tindak tutur pelokusi yang ditemukan adalah perlokusi membuat lawan tutur tahu (bring hearer to learn that),
mendorong (encourage), membuat lawan tutur berpikir tentang (get hearer to think about), mengalihkan perhatian (distract),
membuat lawan tutur melakukan sesuatu (gethearer to do), dan membujuk (persuade). Dengan demikian, dalam penelitian ini tidak
ditemukan tindak tutur deklarasi, hal ini disebabkan dalam Waktunya Indonesia Bercanda (WIB) tidak ada penutur yang melakukan
tindakan yang bersifat deklarasi seperti mengundurkan diri dari permainan, menjatuhkan hukuman, dan  memberi nama.
ABSTRACT
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This study aims to describe (1) forms of locutionary speech acts, (2) forms of illocutionary speech acts, and (3) forms of
perlocutionary speech acts contained in the â€œWaktunya Indonesia Bercandaâ€• (Indonesian time for Joking). The data of this
research are locutionary, illocutionary, and perlocutionary acts derived from the participants' speech â€œWaktunya Indonesia
Bercandaâ€• (Indonesian time for Joking). In NET TV at March 19 â€“  April 30, 2018. The data in this study are forms of locution,
illocutionary, and perlocutionary speech acts derived from the participants' â€œWaktunya Indonesia Bercandaâ€• (Indonesian time
for joking). Data collection techniques use note taking techniques and notes. This study used a qualitative approach and the type of
research used was qualitative descriptive methods. The results of this study are as follows. First, the locutionary speech acts found
were news locutions, localization orders, questioning locutions. Second, the illocutionary speech acts found were assertive,
directive, commissive, and expressive. Third, the perlocusionary speech acts found brought hearer to learn that (make opponents
speak), encourage (encourage), get hearer to think about (make opponents say think about), distract (get distracted), get hearer to do
(make opponents say doing something), and persuade (persuade).therefore, in this study no speech acts of declaration were found,
this was because in the â€œWaktunya Indonesia Bercandaâ€• (Indonesian time for Joking) no one the speaker who performs
declarative actions such as withdrawing from the game, imposing a sentence, and giving a name.
